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Abstract

Tingginya AKI menjadi penyebab komplikasi selama kehamilan, persalinan,masa nifas.
Penyebab utama kematian ibu perdarahan pasca persalinan, hipertensi selama kehamilan, dan
infeksi (Ibrahim, 2022). WHO mempromosikan ASI sebagai makanan terbaik bayi. Manfaat ASI bagi
bayi tumbuh kembang bayi ,bagi ibu mencegah kanker payudara, kanker Rahim. ASI meningkatkan
kecerdasan, meningkatkan harapan hidup, mengurangi resiko anak terkena diabetes dan obesitas
(Lancet, 2016). Tujuan meningkatkan pengetahuan ibu nifas dan deteksi dini serta komplikasi masa
nifas. Dan dapat memberikan ASI Ekslusif pada bayinya. Kegiatan dilaksanakan di kamp pengungsian
Exs Imigrasi Puentuet Kota Lhokseumawe kecamatan Blang Mangat Kota Lhokseumawe,hari selasa
tanggal 14 Januari 2025. Dari hasil kegiatan pengabmas didapati 8 orang ibu hamil dan ibu menyusui
15 orang. Dalam kegiatan ini semua peserta sangat antusias dengan banyaknya pertanyaan yang
diajukan oleh ibu. Setelah mengikuti edukasi ini dapat memiliki kesadaran dalam perawatan nifas
dan mengetahui komplikasi yang terjadi pada masa nifas, serta dapat memberikan ASI secara
Ekslusif.
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Abstrak

High MMR is a cause of complications during pregnancy, childbirth and the postpartum period.
The main causes of maternal death are postpartum hemorrhage, hypertension during pregnancy, and
infection (Ibrahim, 2022). WHO promotes breast milk as the best food for babies. The benefits of breast
milk for the baby's growth and development, for mothers preventing breast cancer and uterine cancer.
Breast milk increases intelligence, increases life expectancy, reduces the risk of children developing
diabetes and obesity (Lancet, 2016). The aim is to increase knowledge of postpartum mothers and early
detection and complications of the postpartum period. And can give exclusive breast milk to the baby. The
activity was carried out at the Puentuet Ex Immigration refugee camp, Lhokseumawe City, Blang Mangat
sub-district, Lhokseumawe City, Tuesday 14 January 2025. From the results of the community service
activities, it was found that 8 pregnant women and 15 breastfeeding mothers. In this activity, all participants
were very enthusiastic about the many questions asked by the mother. After following this education, you
can have awareness of postpartum care and know the complications that occur during the postpartum
period, and can provide exclusive breastfeeding.
Kata kunci: Post Partum, Exslusive Breast Milk

1. PENDAHULUAN

Tingginya angka kematian ibu (AKI) menjadi salah satu isu utama, adapun Kematian
ibu sering kali disebabkan oleh komplikasi yang muncul selama kehamilan, persalinan,
dan masa nifas. Sekitar 80% kematian ibu disebabkan oleh pendarahan setelah melahirkan,
infeksi pasca persalinan, hipertensi (preeklamsia dan eklampsia), serta aborsi yang tidak
aman. Di Indonesia, penyebab utama kematian ibu meliputi perdarahan pasca persalinan,
hipertensi selama kehamilan, dan infeksi (Ibrahim, 2022).

Menurut (Gusti et al., 2024) Masa nifas merupakan periode pasca persalinan yang
dimulai setelah kelahiran bayi dan plasenta, berlangsung hingga 6 minggu atau 42 hari
dengan berhentinya perdarahan. Istilah "nifas" berasal dari bahasa Latin yang berarti

Penerbit : Prodi Diploma IlI Kebidanan Aceh Utara 9



Aneuk Nangroe Vol. 1, No. 1 Maret 2025

pulihnya ibu setelah melahirkan, di mana organ reproduksi akan kembali seperti semula
sebelum kehamilan.

Secara global pada tahun 2020 bahwa Angka kematian ibu masih sangat tinggi,
dengan sekitar 287.000 perempuan meninggal selama atau setelah kehamilan dan
persalinan adapun terhitung per 100.000 kelahiran hidup ialah 223/100.000 kematian
(WHO, 2023) dan secara nasional Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia 189/100.000
Kelahiran Hidup(Direktorat Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak, 2023) Pada tahun 2023
Angka Kematian Ibu (AKI) di Aceh 137/100.000 kelahiran hidup. Sementara itu Data
dari Dinas Kesehatan Kota Lhokseumawe tahun 2023 jumlah kematian ibu setelah
persalinan terdata 9/100.000 Kelahiran Hidup , dengan rincian ; pendarahan 4 orang,
hipertensi 3 orang, dan kematian ibu akibat faktor lainnya 2 orang (Dinas Kesehatan Aceh,
2023).

Pemerintah menjalankan program untuk menurunkan Angka Kematian lbu (AKI)
dengan mendorong ibu nifas untuk melakukan deteksi dini terhadap infeksi dan
komplikasi yang mungkin muncul selama periode nifas adapun Program ini melibatkan
serangkaian kunjungan kesehatan yang dilakukan sebanyak empat kali setelah persalinan,
yaitu Kunjungan Pertama (KF 1) dalam rentang waktu 6 jam hingga 2 hari, Kunjungan
Kedua (KF 2) pada hari ke 3-7,Kunjungan Ketiga (KF 3) pada hari ke 8-28,dan Kunjungan
Keempat(KF4)pada hari 29-42 (Kemenkes RI, 2021). Dalam konteks ini, bidan memiliki
peran yang sangat penting, yaitu memberikan pendidikan kesehatan,melakukan
pemantauan, dan mendeteksi lebih awal potensi bahaya yang mungkin dihadapi oleh ibu
(Novembriany, 2022).

World Health Organization (WHO) secara aktif mempromosikan Air Susu lbu (ASI) sebagai
makanan terbaik untuk bayi.Manfaat ASI eksklusif bagi tumbuh kembang bayi dan ibu tak perlu
diragukan lagi, mulai dari mencegah risiko kanker payudara, kanker Rahim hingga penyakit lain.
ASI meningkatkan kecerdasan, meningkatkan harapan hidup, dan mengurangi resiko anak terkena
diabetes dan obesitas (Lancet, 2016) Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan rencana
aksi global yang telah di setujui dari berbagai pemimpin di dunia. Salah satu sasaran Sustainable
Development Goals (SGDs) yaitu pada tahun 2030 mengakhiri kematian yang dapat di cegah pada
bayi dan balita. Maka dari itu, untuk menekan angka kesakitan dan kematian pada bayi, United
Nation Childrens Fund (UNICEF) dan World Health Organization (WHO) menganjurkan
menyusui bayi secepatnya selama satu jam setelah kelahiran yang di sebut dengan inisiasi
menyusui dini (IMD), Dalam proses IMD akan terjadi kontak kulit antara Ibu dan Bayi dan hal ini
akan meningkatkan kepercayaan diri ibu sehingga bisa menunjang keberhasilan ASI Eksklusif
selama 6 bulan . setelah itu bisa di lanjutkan dengan pemberian ASI beserta MP-ASI sampai anak
berusia 2 tahun. ASI memiliki segudang manfaat yang sangat di perlukan bayi selama proses
perkembangannya. Salah satu kandungan ASI adalah antibody, antibody sangat penting untuk
melindungi bayi dari berbagai penyakit (WHO, 2017).

Cakupan ASI eksklusif di Indonesia belum mencapai hasil yang diharapkan yaitu sebesar
80%. Berdasarkan data Ditjen Gizi dan KIA Kemenkes RI, cakupan pemberian ASI eksklusif
secara nasional pada tahun 2015 sebesar 55,7%. Sementara itu, persentase bayi baru lahir yang
mendapat Inisiasi Menyusu Dini (IMD) sebesar 49.7%. Hal ini menunjukkan bahwa praktik IMD
di Indonsesia masih belum maksimal.

Hal ini menunjukkan bahwa target pemberian ASI eksklusif belum tercapai dan sebagian
besar ibu tidak melakukan IMD. UNICEF Indonesia menyebutkan bahwa dari 5 juta anak yang
lahir setiap tahun di Indonesia, lebih dari setengahnya tidak mendapatkan ASI secara optimal pada
tahun-tahun pertama kehidupannya (UNICEF, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa ibu di Indonesia
masih jarang yang melaksanakan ASI eksklusif. Alasan yang biasanya terjadi pada para ibu di
Indonesia adalah adanya pengaruh budaya berkaitan dengan ASI eksklusif (Yusrina & Devy,
2016).

Permasalahan utama dalam pemberian ASI eksklusif adalah faktor sosial budaya, di mana
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ibu-ibu yang mempunyai bayi masih dibatasi oleh kebiasaan atau pun kepercayaan yang telah
menjadi tata aturan kehidupan dalam suatu wilayah, di mana faktor sosial budaya tersebut
mempunyai kecenderungan mengarahkan perilaku ibu untuk tidak mampu memberikan ASI
eksklusif. Di samping itu pengetahuan ibu tentang pentingnya pemberian ASI dan tata laksana
pemberian ASI juga masih rendah.(Novita, dkk, 2016)

Pelaksanaan pemberian air susu ibu (ASI) sangat memerlukan dukungan dari keluarga seperti
suami, orang tua, dan mertua. Dukungan dari keluarga memiliki peran yang sangat besar dalam
pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan.Dukungan keluarga terdiri dari dukungan instrumental,
dukungan emosional,dukungan informasi dan penghargaan (Susilaningsih, 2013).

Rendahnya cakupan pemberian Asi Ekslusif disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya
karena kurangnya dukungan keluarga dan pengaruh Budaya setempat tentang pemberian Asi
Ekslusif. Berdasarkan survey awal wawancara yang dilakukan kepada ibu-ibu yang memiliki bayi
0-6 bulan ternyata hambatan paling utama dalam pemberian ASI Ekslusif adalah faktor sosial
budaya, dimana ibu sering memberikan makanan padat kepada bayi yang baru berumur beberapa
hari atau beberapa minggu seperti memberikan madu, air tajin, pisang bahkan nasi yang
dihaluskan. Hal ini juga jelas terlihat bahwa dukungan atau peran keluarga juga besar pengaruhnya
untuk ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan dalam hal pemberian ASI Ekslusif. Untuk itu penulis
tertarik untuk melakukan penyuluhan secara langsung kepada ibu nifas yang memiliki bayi 0-6
bulan sekaligus kepada keluarga ibu tersebut dalam hal pendampingan pemberian ASI Ekslusif
pada ibu nifas, khususnya di Di Kamp. Pengungsian Eks Imigrasi Punteuet Kecamatan Blang
Mangat Kota Lhokseumawe.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam Kegiatan Pengabdian masyarakat ini berupa penyampaian
informasi dan edukasi dan tidak dilakukan penilaian terhadapat pengetahuan sasaran sebelum dan
setelah dilakukan pendidikan kesehatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kamp. Pengungsian Eks
Imigrasi Punteuet Kecamatan Blang Mangat Kota Lhokseumawe. Khalayak yang hadir pada
kegiatan pengabmas ini adalah ibu hamil 8 orang, ibu nifas dan menyusui 15 orang.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 14 Januari 2025
dengan mengumpulkan peserta disebuah kamp. Pengungsian Rohingya dengan memberikan edukasi
tentang masa nifas dan ASI Ekslusif. Dalam memberikan edukasi didapati hambatan dalam
pemahaman bahasa, karena peserta masih belum mahir berbahasa indonesia, sehingga Tim
Pengabmas menggunakan seorang ahli bahasa agar informasi yang disampaikan bisa dipahami
dengan jelas. Peserta sangat semangat mengikuti kegiatan dan berperan aktif dalam tanya jawa dan
paham apa yang sudah disampaikan oleh Tim Pengabdian Masyarakat.

PEMBAHASAN

Pada kegiatan pegabdian masyarakat yang dilakukan pada hari Selasa tanggal 14 Januari
2025 di kamp. Pengungsian Rohingya dengan memberikan edukasi tentang masa nifas dan ASI
Ekslusif seluruh peserta memahami apa yang sudah disampikan mengenai masa nifas dan mengerti
cara mendeteksi dini komplikasi pada masa nifas, serta ibu yang mempunyai bayi mengerti tentang
Pemberian ASI Ekslusif,kegunaaan dan manfaat ASI bagi bayi. Walaupun dalam kegiatan
memberikan edukasi didapati hambatan dalam pemahaman bahasa, karena peserta masih belum mahir
berbahasa indonesia, sehingga Tim Pengabmas menggunakan seorang ahli bahasa agar informasi
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yang disampaikan bisa dipahami dengan jelas.

NUTRISI IBU POST PARTUM
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4. KESIMPULAN

Dari kegiatan Pengabdian Masayarakat tersebut dapat disimpulkan bahwa sangat
penting dalam memberikan edukasi pada masa nifas dan ASI Ekslusif pada ibu Pengungsian
Rohingnya di kamp. Eks Imigrasi Punteuet Kecamatan Blang Mangat Kota Lhokseumawe. Agar
peserta dapat menambah informasi tentang perawatan masa nifas dan ASI Ekslusif.
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